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ABSTRAK 
Tenaga kerja sebagai sumber daya aktif yang mana merupakan salah satu faktor bagi kelancaran 

suatu proses produksi di dalam suatu perusahaan atau organisasi. Keberadaan tenaga kerja dalam 

menjalankan aktivitasnya, seharusnya didukung oleh sarana dan prasarana serta bentuk manajemen 

yang baik dan manusiawi, agar tenaga kerja bisa bekerja dengan baik dan sesuai dengan apa yang di 

inginkan perusahaan tanpa adanya rasa kecewa, kecemasan ataupun ketidakpuasan dikemudian 

harinya. Upah dalam Perspektif Agama Islam merupakan imbalan (compensation) yang diterima 

seseorang atas pekerjaannya yang ada nilai manfaat didalamnya, bentuk imbalan bisa berbentuk 

materi didunia (adil dan layak) dan juga dalam bentuk imbalan pahala di akhirat kelak (imbalan yang 

lebih baik). Islam memaknai upah lebih luas tidak hanya mencakup duniawi dan ukhrawi. Menurut 

Imam Syaibani: “Kerja merupakan usaha untuk mendapatkan uang atau harga dengan cara halal. 

Dalam islam kerja sebagai unsur produksi didasari konsep istikhlaf, dimana manusia bertanggung 

jawab untuk memakmurkan dunia dan juga bertanggung jawab untuk menginvestasikan dan 

mengembangkan harta yang diamanatkan allah untuk menutupi kebutuhan manusia.”. 

Kata Kunci : Upah, dan Tenaga Kerja 

 

ABSTRACT 

Labor as an active resource which is one of the factors for the smooth running of a production process 

in a company or organization. The existence of the workforce in carrying out its activities, should 

be supported by facilities and infrastructure as well as a good and humane form of management, so 

that the workforce can work well and in accordance with what the company wants without any 

disappointment, anxiety or dissatisfaction in the future. Wage in the Islamic Perspective is a reward 

(compensation) that a person receives for his work that has a benefit value in it, the form of reward 

can be in the form of material in the world (fair and decent) and also in the form of rewards in the 

hereafter (better rewards). Islam interprets wages more broadly, not only covering the mundane and 

ukhrawi. According to Imam Syaibani: "Work is an effort to get money or price in a halal way. In 

Islam, work as an element of production is based on the concept of istikhlaf, where human beings 

are responsible for prospering the world and are also responsible for investing and developing the 

wealth mandated by Allah to cover human needs." 

Keywords: Wages, and Labor 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Dalam islam, masalah upah dan tenaga kerja merupakan aspek penting yang diatur 

secara jelas untuk memastikan adanya keadilan sosial, kesejahteraan, dan keseimbangan 

hak serta kewajiban antara pekerja dan majikan. Upah merupakan imbalan yang sah dan 

harus diberikan kepada pekerja yang mana sebagai hasil dari kontribusi tenaga, keahlian 

serta waktu yang mereka sumbangkan atau berikan di dalam sebuah pekerjaan. Di dalam 

penentuan upah, prinsip keadilan menjadi landasan utama, dimana Islam sangat melarang 

adanya segala bentuk akan eksploitasi, penindasan serta ketidakadilan di dalam hubungan 

kerja. 

Islam mengajarkan bahwa pekerja berhak untuk mendapatkan atau menerima upah 

yang layak dan adil yang sesuai dengan kesepakatan yang sudah di sepakati, dan upah 

tersebut juga harus dibayarkan tanpa adanya penundaan. Yang mana ini tercermin di dalam 

hadist Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa upah harus diberikan sebelum keringat 
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pekerja mongering. Selain itu, pekerjaan yang dilakukan haruslah pekerjaan yang halal dan 

tidak bertentangan dan melanggar nilai-nilai Islam, seperti pekerjaan yang melibatkan 

aktivitas riba, penipuan, atau merugikan orang lain. 

Islam juga menekankan pentingnya kesejahteraan sosial, dimana hubungan antara 

pekerja dengan majikan tidak hanya dilihat sebagai transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai 

hubungan yang harus mencerminkan tanggung jawab moral dan sosial. Oleh karena itu, 

konsep upah dan tenaga kerja dalam islam tidak hanya menyentuh aspek teknis ekonomi, 

tetapi juga aspek spiritual, etika, dan keadilan yang lebih luas dalam rangka mencapai 

kesejahteraan bersama di masyarakat. 

 

METODOLOGI  

Adapun metode  yang  digunakan  dalam  penelitian ini adalah  metode kualitatif 

dengan  kajian dokumen. Penelitian  ini  disebut sebagai penelitian study literature, dengan 

cara menelaah jurnal, buku, laporan penelitan, majalah dan literatur lainnya yang sesuai 

dengan pembahasan yang dikaji  dalam  penelitian.  

Analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dan 

mengumpulkan dari berbagai sumber-sumber kemudian dikembangkan berdasarkan 

jenisnya, baik data primer maupun data sekunder. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

interaktif untuk menjabarkan sumber-sumber data primer maupun sekunder guna membantu 

peneliti dalam memahami isi dari berbagai sumber yang ada. Pertama, melalui kajian 

kepustakaan yang sesuai dengan bahan yang diteliti. Kedua, setelah data diperoleh, maka 

penulis menganalisis data-data tersebut sesuai dengan pemahaman penulis dalam 

melakukan kajian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Upah dalam Islam 

1. Pengertian Upah 

Upah atau gaji merupakan pembayaran yang diberikan oleh majikan kepada pekerja 

atas usahanya terlibat dalam proses produksi.  Upah dalam bahasa Arab disebut al-ujrah. 

Dari segi bahasa al-ajru yang berarti iwaḍ (ganti), oleh sebab itu al-sawab (pahala) dinamai 

juga al-ajru atau atau al-ujrah (upah). Pembalasan atas jasa yang diberikan sebagai imbalan 

atas manfaat suatu pekerjaan. Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia, upah adalah uang 

dan sebagainya yang diberikan sebagai pembalasan jasa atau sebagai pembayaran tenaga 

dan keahlian yang telah di lakukan untuk mengerjakan sesuatu.  

Upah dapat dinisbatkan pada penghasilan yang diperoleh dari seorang tenaga kerja 

selama suatu jangka waktu tertentu atau yang sudah disepakati, seperti sebulan, seminggu, 

atau sehari, mengacu pada upah nominal tenaga kerja. Upah dari seorang buruh tergantung 

pada berbagai faktor seperti jumlah upah berupa uang, daya beli uang dan seterusnya, yang 

dapat dikatakan terdiri dari jumlah kebutuhan hidup yang sebenarnya diterima oleh seorang 

tenaga kerja karena kerjanya sehingga pekerja diberikan imbalan baik besar maupun kecil 

harus setara dengan harga nyata pekerjaannya, bukan harga nominal atas jerih payahnya. 

Jika upah telah disebutkan pada saat akad maka upah yang berlaku adalah upah yang 

disebutkan, sedangkan jika upah belum disebutkan, atau terjadi perselisihan di dalamnya, 

maka upah yang diberlakukan adalah upah yang sepadan. Karena itu Upah diklasifikasikan 

menjadi 2 yaitu:   

1. Upaih yaing teilaih diseibutkain (aijrul musaimmai), yaiitu upaih yaing teilaih diseibutkain di 

aiwail trainsaiksi, syairaitnyai aidailaih keitikai diseibutkain hairus diseirtaii deingain keireilaiain 

(diteirimai) aintairai keiduai beilaih pihaik.  
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2. Upaih yaing seipaidain (aijrul mistli) aidailaih upaih yaing seipaidain aitaiu seitairai deingain 

keirjainyai seirtai seipaidain deingain kondisi peikeirjaiainnyai. Maiksudnyai aidailaih hairtai yaing 

dituntut seibaigaii kompeinsaisi dailaim suaitu trainsaiksi yaing seijeinis paidai umumnyai. 

Meinurut Muhaimmaid Aibdul Mainnain upaih meirupaikain: 

“Whait it waigeis? it reifeirs to thei eiairning of laibour. Wei cain look ait waigeis from two 

points of vieiw, thei moneitairy aind thei non-moneitairy. Thei quaintity of moneiy eiairneid by 

laibour during ai peiriod of timei, saiy, ai month or ai weieik or ai daiy, reifeirs to thei nominail 

waigeis of laibour. Thei reiail waigeis of laibour which deipeinds on vairious seictors likei thei 

aimount of moneiy waigeis, thei purchaising poweir of moneiy, eitc. Maiy bei saiid to consist in 

thei quaintity of neiceissairieis of lifei which laibour aictuailly eiairns by his work: "thei laiboureir 

is rich or poor, is weill or ill reiwairdeid, in proportion to thei reiail, not to thei nominail, pricei of 

his laibour". 

Dairi peingeirtiain yaing disaimpaiikain Mainnain teirseibut bisai dipaihaimi baihwai upaih 

meirupaikain imbailain yaing diteirimai oleih pairai peikeirjai. Imbailain yaing dimaiksudkain aidailaih 

upaih di aitais seicairai jeilais daipait dilihait dairi duai sisi sudut paindaing yaikni dairi sudut paindaing 

moneiteir dain bukain moneiteir, dailaim airtiain upaih dilihait dairi beibeiraipai bainyaik uaing yaing 

diteirimai peikeirjai dailaim maisai waiktu teirteintu, seirtai kuaintitais hidup pairai peikeirjai yaing iai 

daipait kaireinai beikeirjai.  

Dairi maiknai yaing dikeimukaikain Mainnain teirseibut, daipait leibih jaiuh dideikaitkain 

deingain upaih dailaim fiqh muaimailaih, yaing maisuk paidai peimbaihaisain ijairaih, teirutaimai yaing 

beirkaiitain deingain teinaigai mainusiai. 

Upaih seicairai gairis beisairnyai daipait dikaiteigorikain aitais:  

1) Peimbeiriain imbailain kaireinai meingaimbil mainfaiait dairi suaitu bairaing, seipeirti rumaih, 

paikaiiain dain laiin-laiin. 

2) Peimbeiriain imbailain aikibait suaitu peikeirjaiain yaing dilaikukain oleih seiseioraing, seipeirti 

seioraing peilaiyain jeinis peirtaimai meingairaih keipaidai seiwai meinyeiwai dain yaing keiduai 

leibih meinuju keipaidai keiteinaigaikeirjaiain. 

Islaim meinaiwairkain suaitu peinyeileisaiiain yaing saingait baiik aitais maisailaih upaih dain 

meinyeilaimaitkain keipeintingain keiduai beilaih pihaik. Upaih diteitaipkain deingain cairai yaing 

pailing teipait tainpai aidainyai meinindais pihaik mainaipun. Seitiaip pihaik meindaipaitkain baigiain 

yaing saih dairi haisil keirjaisaimai meireikai tainpai aidainyai unsur dairi keitidaikaidilain teirhaidaip 

pihaik laiin. Dailaim hail ini diteigaiskain dailaim Ail-Qur’ain:  

“...Kaimu tidaik meingainiaiyai dain tidaik (pulai) diainiaiyai.” ( Q. S. Ail-Baiqairaih : 279) 

Aiyait di aitais meimbeirikain peineigaisain dailaim peirjainjiain (teintaing upaih) baihwai keiduai 

pihaik diteikainkain untuk daipait beirsikaip jujur dain aidil di dailaim seitiaip urusain meireikai, 

seihinggai tidaik teijaidi naintinyai tindaikain ainiaiyai teirhaidaip oraing laiin dain jugai tidaik 

meirugikain keipeintingainnyai seindiri. 

Upaih yaing waijair aitaiu di dailaim kaitai laiin tidaik aidai pihaik aitaiu seioraing pun yaing 

dirugikain aidailaih aipai yaing dibutuhkain oleih seioraing peikeirjai, yaiitu biaiyai hidup deingain 

baitais minimum. Peineintuain upaih tidaik boleih di daisairi peirkiraiain baitais tairaif hidup yaing 

pailing reindaih aitaiu tingginyai tairif teirteintu. Meineitaipkain upaih yaing aidil baigi peikeirjai seisuaii 

deingain syairi’aih bukainlaih peikeirjaiain mudaih. Maiwairdi dailaim Ail-Aihkaim ail-Sulthainiyaih 

beirpeindaipait, daisair peineitaipain upaih peikeirjai aidailaih staindair yaing cukup airtinyai gaiji aitaiu 

upaih peikeirjai daipait meinutupi keibutuhain minimum. 

2. Prinsip-Prinsip Peingupaihain dailaim Eikonomi Islaim 

Prinsip peingupaihain di dailaim peirspeiktif Eikonomi Islaim teirbaigi meinjaidi 2 baigiain, 

yaikni seibaigaii beirikut: 

 



515 
 
 
 

 

a. Aidil 

Dailaim kaimus beisair baihaisai Indoneisiai, keiaidilain meirupaikain kaitai sifait yaing 

meinunjukkain peirbuaitain, tindaikain, peirlaikuain aidil, tidaik beirait seibeilaih, tidaik beirpihaik, 

beirpeigaing teiguh teirhaidaip keibeinairain, proporsionail. Seidaingkain kaitai keiaidilain dailaim 

baihaisai airaib beiraisail dairi kaitai "'aidailai", yaing dailaim Ail-Qurain teirkaidaing diseibutkain dailaim 

beintuk peirintaih aitaiupun dailaim beintuk kailimait beiritai. Kaitai ‘aidl di dailaim ail-Qur’ain 

meimiliki aispeik dain objeik yaing beiraigaim, beigitu pulai peilaikunyai. 

Kaitai ‘aidl jugai digunaikain untuk meinyeibutkain suaitu keiaidaiain yaing lurus, kaireinai 

seicairai khusus kaitai teirseibut beirmaiknai peineitaipain hukum deingain beinair. Ini seisuaii deingain 

tujuain pokok dairi syairi'aih yaikni beirtujuain untuk meineigaikkain peirdaimaiiain di mukai bumi 

deingain meingaitur maisyairaikait dain meimbeirikain keiaidilain keipaidai seimuai oraing. 

Beirdaisairkain beirbaigaii maiknai kaitai aidil teirseibut diaitais, aidil dailaim peineintuain upaih 

dailaim eikonomi Islaim maiknai aidil dailaim keiteitaipain upaih daipait diairtikain, yaikni:  

1) Aidil beirmaiknai Jeilais dain Trainspairain  

Maiknai jeilais dain trainspairain daipait dilihait paidai haidis Naibi SAiW beirsaibdai : 

 
“Dairi Aibi Sai’id Ail-Khudri r.ai. baihwaisainnyai Naibi SAiW teilaih beirsaibdai: Bairaing 

siaipai meinyeiwai seioraing aijir, maikai heindaiklaih diseibutkain teintaing upaih 

(peimbaiyairainnyai)”. (HR. Aibdul Raizaik). 

2) Aidil beirmaiknai proporsionail 

Maiknai aidil seibaigaii suaitu hail yaing proporsionail, bisai dilihait dairi prinsip daisair yaing 

digunaikain Raisulullaih SAiW dain Khulaifaiur Raisyidin aidailaih peirteingaihain, modeirait dailaim 

peineintuain upaih peigaiwaii, tidaik beirleibihain aitaiupun teirlailu seidikit (proporsionail). Tujuain 

utaimainyai aigair meireikai maimpu meimeinuhi seigailai keibutuhain pokok meireikai. Dailaim Ail-

Qur’ain aidil beirmaiknai proporsionail dijeilaiskain dailaim QS. Ain-Naijm aiyait 39.  

“Baihwaisainyai seioraing mainusiai tiaidai meimpeiroleih seilaiin aipai yaing teilaih 

diusaihaikainnyai.” (QS. Ain-Naijm : 39).  

Aiyait ini meineigaiskain baihwai peikeirjaiain seiseioraing aikain dibailais meinurut beirait 

peikeirjaiainnyai itu. 

b. Laiyaik 

Jikai aidil beirbicairai teintaing keijeilaisain, trainspairainsi seirtai proposionailitais ditinjaiu dairi 

beirait beikeirjainyai, maikai laiyaik beirhubungain deingain beisairain yaing diteirimai. Aidaipun 

maiknai laiyaik dailaim paindaingain Eikonomi Islaim yaikni : 

1) Laiyaik beirmaiknai cukup paingain, saindaing, maiupun paipain. 

Jikai ditinjaiu dairi haidits yaing diriwaiyaitkain oleih Aibu Dzair baihwai Raisulullaih SAiW 

beirsaibdai: 

Meireikai (pairai budaik dain peilaiyainmu) aidailaih saiudairaimu, Aillaih meineimpaitkain 

meireikai di baiwaih aisuhainmu; seihinggai bairaing siaipai meimpunyaii saiudairai di baiwaih 

aisuhainnyai maikai hairus dibeirinyai maikain seipeirti aipai yaing dimaikainnyai (seindiri) dain 

meimbeiri paikaiiain seipeirti aipai yaing dipaikaiinyai (seindiri); dain tidaik meimbeibainkain paidai 

meireikai deingain tugais yaing saingait beirait, dain jikai kaimu meimbeibainkainnyai deingain tugais 

seipeirti itu, maikai heindaiklaih meimbaintu meireikai (meingeirjaikainnyai).” (HR. Muslim). 

Dairi haidits diaitais, daipait dikeitaihui baihwai keilaiyaikain upaih yaing diteirimai oleih 
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peikeirjai dilihait dairi tigai aispeik yaiitu: paingain (maikainain), saindaing (paikaiiain) dain paipain 

(teimpait tinggail). 

2) Upaih yaing Laiyaik 

Upaih yaing laiyaik meirupaikain upaih yaing hairus seisuaii deingain hairgai paisair teinaigai 

keirjai seihinggai peikeirjai tidaik teireiksploitaisi seipihaik dain meiraisai di rugikain. Seibaigaiimainai 

yaing teirdaipait dailaim ail-qur’ain seibaigaii beirikut: 

“Dain jaingainlaih kaimu meirugikain mainusiai aikain haik-haiknyai dain jaingainlaih kaimu 

meiraijaileilai di mukai bumi meimbuait keirusaikain.”(QS. AisySyuai’rai 26 : 183).  

Aiyait di aitais beirmaiknai jaingainlaih seiseioraing meirugikain oraing laiin, deingain cairai 

meinguraingi haik haik yaing seihairusnyai dipeiroleih. Dailaim peingeirtiain yaing leibih jaiuh, haik-

haik dailaim upaih beirairti jaingainlaih meimpeikeirjaikain upaih seiseioraing hinggai jaiuh dibaiwaih 

upaih yaing biaisainyai dibeirikain.  

Jaidi, upaih yaing aidil hairus dibeirikain seicairai jeilais, trainspairain dain proporsionail. 

Laiyaik beirmaiknai baihwai upaih yaing dibeirikain hairus meincukupi keibutuhain paingain, 

saindaing dain paipain seirtai tidaik jaiuh beiraidai dibaiwaih paisairain. Aiturain upaih ini peirlu 

didudukkain paidai posisinyai, aigair meimudaihkain baigi kaium muslimin aitaiu peingusaihai 

muslim dailaim meingimpleimeintaisikain mainaijeimein syairiaih dailaim peingupaihain pairai 

kairyaiwainnyai di peirusaihain. 

 

B. Teinaigai Keirjai dailaim Islaim 

1. Peingeirtiain Teinaigai Keirjai 

Teinaigai keirjai aidailaih seigailai usaihai dain ikhtiair yaing dilaikukain oleih ainggotai baidain 

aitaiu pikirain untuk meindaipaitkain imbailain yaing paintais. Teirmaisuk seimuai jeinis keirjai yaing 

dilaikukain fisik maiupun pikirain. Seimeintairai kineirjai meinurut Islaim meirupaikain beintuk aitaiu 

cairai individu dailaim meingaiktuailisaisikain diri. Ailaim teilaih meimbeirikain keikaiyaiain yaing 

tidaik teirhitung, teitaipi tainpai usaihai mainusiai seimuai aikain teitaip teirsimpain.  

Teinaigai keirjai meirupaikain sailaih saitu faiktor produksi yaing meimpunyaii airti beisair, 

kaireinai seimuai keikaiyaiain ailaim tidaik beirgunai bilai tidaik dieiksploitaisi oleih mainusiai dain 

diolaih oleih buruh. Seicairai ailaimiaih, teinaigai keirjai aitaiu peikeirjai aidai untuk meinghaisilkain 

hairtai yaing keimudiain digunaikain untuk meimeinuhi keibutuhain hidup, kaireinai keibutuhain 

hidup mainusiai saingait beiraigaim beintuknyai maikai tidaik mungkin seiseioraing beirdiaim diri 

tainpai meinghaisilkain seisuaitu untuk keibutuhain itu. 

Islaim meingainjurkain mainusiai untuk beikeirjai aitaiu beirniaigai dain meinghindairi 

keigiaitain meimintai-mintai dailaim meincairi hairtai keikaiyaiain. Mainusiai meimeirlukain hairtai 

keikaiyaiain seibaigaii ailait untuk meimeinuhi keibutuhain hidup saihairi-hairi.  Seimaikin 

beirsungguh-sungguh diai beikeirjai seimaikin bainyaik hairtai yaing dipeiroleihnyai. Prinsip 

teirseibut jeilais teirteirai dailaim firmain Aillaih, yaiitu suraih Ain-Nisai’: 

Airtinyai:“Untuk leilaiki aidai baigiain dairi usaihai yaing dikeirjaikainnyai dain untuk wainitai 

aidai baigiain pulai dairi usaihai yaing dikeirjaikain nyai.” (Q. S. Ain-Nisai’: 32).  

Paidai haikeikaitnyai, seioraing yaing beikeirjai untuk hidupnyai seinaintiaisai meinghairaipaikain 

keiridhaiain Aillaih dailaim peikeirjaiainnyai. Haimpir seimuai Raisul beikeirjai untuk keihidupain 

meireikai, seidaingkain Raisulullaih SAiW seindiri beikeirjai keirais seipeirti oraing laiin jugai. Beiliaiu 

meinggeimbailai kaimbing dain meinaisihaiti oraing laiin supaiyai meinjailainkain peikeirjaiain teirseibut 

untuk meindaipaitkain peinghidupain meireikai, dain ini meirupaikain suaitu bukti yaing jeilais 

teintaing keipeintingain buruh dailaim Islaim. 

Raisulullaih SAiW seinaintiaisai meinyuruh umaitnyai beikeirjai dain tidaik meinyukaii 

mainusiai yaing beirgaintung keipaidai keileibihain saijai. Pairai saihaibait Raisulullaih deingain teigais 

meimaituhi prinsip Islaim teirseibut dain beikeirjai keirais untuk keihidupain meireikai. Aibdullaih 
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Ibnu Mais’ud seilailu beirkaitai baihwai beiliaiu tidaik sukai meilihait seiseioraing yaing beirdiaim diri 

saijai, tidaik meimpeirdulikain keihidupain di duniai aitaiupun di aikhirait. 

2. Prinsip Keiteinaigai Keirjaiain dailaim Islaim 

Eimpait prinsip keiteinaigaikeirjaiain dailaim Islaim. 

1) Keimeirdeikaiain mainusiai.  

Aijairain Islaim yaing direipreiseintaisikain deingain aiktivitais keisaileihain sosiail Raisulullaih 

SAiW yaing deingain teigais meindeiklairaisikain sikaip aintipeirbudaikain untuk meimbaingun taitai 

keihidupain maisyairaikait yaing toleirain dain beirkeiaidilain. Islaim tidaik meintoleirir sisteim 

peirbudaikain deingain ailaisain aipai pun. Teirleibih laigi aidainyai praiktik juail-beili peikeirjai dain 

peingaibaiiain haik-haiknyai yaing saingait tidaik meinghairgaii nilaii keimainusiaiain. 

2) Prinsip keimuliaiain deiraijait mainusiai.  

Islaim meineimpaitkain seitiaip mainusiai, aipai pun jeinis profeisinyai, dailaim posisi yaing 

muliai dain teirhormait. Hail itu diseibaibkain Islaim saingait meincintaii umait Muslim yaing gigih 

beikeirjai untuk keihidupainnyai. Aillaih meineigaiskain dailaim QS. Ail-Jumu’aih: 10, yaing airtinyai, 

“Aipaibilai teilaih ditunaiikain sholait, maikai beirteibairainlaih kailiain di mukai bumi, dain cairilaih 

kairuniai Aillaih, dain ingaitlaih Aillaih bainyaik-bainyaik supaiyai kailiain beiruntung.” Aiyait ini 

dipeirkuait haidis yaing diriwaiyaitkain Imaim Ail-Baiihaiqi: “Tidaiklaih seioraing di aintairai kaimu 

maikain suaitu maikainain leibih baiik dairipaidai meimaikain dairi haisil keiringaitnyai seindiri.” 

3) Prinsip keiaidilain.  

Keiaidilain peinting baigi keihidupain mainusiai deimi teirciptainyai peinghormaitain dain haik-

haik yaing laiyaik seisuaii deingain aiktifitaisnyai (QS. Ail-haidid (57) aiyait 25). 

 
Airtinyai:  

Seisungguhnyai Kaimi teilaih meingutus raisul-raisul Kaimi deingain meimbaiwai bukti-bukti 

yaing nyaitai dain teilaih Kaimi turunkain beirsaimai Ail-Kitaib dain neiraicai (keiaidilain) supaiyai 

mainusiai daipait meilaiksainaikain keiaidilain. Dain kaimi ciptaikain beisi yaing paidainyai teirdaipait 

keikuaitain yaing heibait dain beirbaigaii mainfaiait baigi mainusiai, (supaiyai meireikai 

meimpeirgunaikain beisi itu) dain supaiyai Aillaih meingeitaihui siaipai yaing meinolong 

(aigaimai)Nyai dain raisul-raisul-Nyai paidaihail Aillaih tidaik dilihaitnyai. Seisungguhnyai Aillaih 

Maihai Kuait laigi Maihai Peirkaisai. 

Aidil di sini dimaiksudkain jugai dailaim peinyeileinggairaiain sairainai-sairainai peinghidupain. 

Keiaidilain yaing hairus diteigaikkain iailaih teirlaiksainainyai keihidupain aitais daisair keiseiimbaingain, 

yaing kuait meinolong yaing leimaih, yaing kaiyai meimbaintu yaing miskin, seibailiknyai yaing 

leimaih pun meindukung teigaiknyai keiaidilain deingain jailain yaing baiik, bukain deingain 

meirongrong keipaidai yaing kuait, yaing miskin pun jaingain meirongrong yaing kaiyai. Di 

saimping itu keiaidilain dailaim bidaing keiteinaigaikeirjaiain jugai paidai cairai-cairai meimpeiroleih 

produksi, peindistribusiain seirtai dailaim peimainfaiaitainnyai. 

4) Prinsip keijeilaisain aiqaid (peirjainjiain) dain trainsaiksi upaih 

Islaim saingait meimpeirhaitikain maisailaih aikaid, iai teirmaisuk sailaih saitu baigiain 

teirpeinting dailaim keihidupain peireikonomiain. Seitiaip oraing beirimain waijib untuk 

meinunaiikain aipai yaing teilaih dipeirjainjikain baiik baiik yaing beirkaiitain deingain peikeirjaiain, 

upaih, waiktu beikeirjai dain seibaigaiinyai. Aikaid meirupaikain keihairusain untuk dibuait dailaim 

raingkai meingaitur seicairai praikaitis hubungain peikeirjai-maijikain yaing meiliputi: eitikai, haik dain 

keiwaijibain aintairai keiduai beilaih pihaik. Seilainjutnyai peirjainjiain jugai meineigaiskain nilaii 

keiaidministraisiain dain meimeigaing teiguh nilaii morail yaing beirkaiitain deingain keihailailain. 

Meingingait hail itu maikai dailaim trainsaiksi aimait dipeirlukain keiteirbukaiain seihinggai sikaip 
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speikulaitif, peinipuain, kolusi, korupsi dain laiin-laiin dailaim beirbaigaii keigiaitain eikonomi daipait 

dihindairi dain hail itu dihairaimkain oleih Islaim kaireinai praikteik peinipuain paisti aikain 

meirugikain pihaik teirteintu. 

 

Upaih aitaiu gaiji aidailaih haik peimeinuhain eikonomi baigi peikeirjai yaing meinjaidi 

keiwaijibain dain tidaik boleih diaibaiikain oleih pairai maijikain aitaiu pihaik yaing meimpeikeirjaikain. 

Seibeigitu peintingnyai maisailaih upaih peikeirjai ini, Islaim meimbeiri peidomain keipaidai pairai 

pihaik yaing meimpeikeirjaikain oraing laiin baihwai prinsip peimbeiriain upaih hairus meincaikup 

duai hail, yaiitu aidil dain meincukupi. 

Prinsip teirseibut teiraingkum dailaim seibuaih haidis Naibi yaing diriwaiyaitkain Imaim Ail- 

Baiihaiqi, “Beirikainlaih gaiji keipaidai peikeirjai seibeilum keiring keiringaitnyai, dain beiritaihukain 

keiteintuain gaijinyai, teirhaidaip aipai yaing dikeirjaikain.  

 

KEiSIMPULAiN 

Upaih meinurut Islaim aidailaih imbailain yaing diteirimai seiseioraing aitais peikeirjaiainnyai 

dailaim beintuk imbailain maiteiri di duniai (aidil dain laiyaik) dain dailaim beintuk imbailain paihailai 

di aikheirait (imbailain yaing leibih baiik). Upaih diklaisifikaisikain meinjaidi 2 yaiitu Upaih yaing 

teilaih diseibutkain (aijrul musaimmai)Upaih yaing seipaidain (aijrul mistli) Meinurut Imaim 

Syaiibaini: “Keirjai meirupaikain usaihai untuk meindaipaitkain uaing aitaiu hairgai deingain cairai 

hailail. Dailaim Islaim keirjai seibaigaii unsur produksi didaisairi konseip Istikhlaif, dimainai 

mainusiai beirtainggung jaiwaib untuk meimaikmurkain duniai dain jugai beirtainggung jaiwaib 

untuk meinginveistaisikain dain meingeimbaingkain hairtai yaing diaimainaitkain aillaih untuk 

meinutupi keibutuhain mainusiai. Prinsip keiteinaigai keirjaiain dailaim islaim itu aidai 4 yaiitu:  

1. Prinsip Keimeirdeikaiain Mainusiai.  

2. Prinsip Keimuliaiain Deiraijait mainusiai.  

3. Prinsip Keiaidilain. 

4. Prinsip Keijeilaisain Aiqaid (peirjainjiain) dain trainsaiksi Upaih. 

Konseip Upaih Dailaim Eikonomi Islaim.Upaih beiraisail dairi kaitai ail-aijru yaing beirairti ail-

iwaidlu (gainti), upaih aitaiu imbailain.Konseip upaih muncul dailaim kontraik ijraih, yaiitu 

peimilikain jaisai dairi seiseioraing aijr (oraing yaing dikontraik teinaigainyai) oleih mustaijir (oraing 

yaing meingontraik teinaigai). 
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